



BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Aluminium merupakan salah satu logam yang tidak dapat diperbaharui. 
Aluminium juga sering digunakan sebagai bahan dasar pembuatan spare part 
kendaraan bermotor. Hal ini disebabkan aluminium adalah material yang sifat 
mekanisnya baik, terutama pada material struktur atau permesinan, selain itu 
aluminium memiliki beberapa keunggulan yaitu ringan, sifat mampu bentuk 
(formability) yang baik, ketahanan korosi baik dan kekuatan tariknya dapat 
ditingkatkan dengan proses pengerjaan dingin atau melalui proses perlakuan panas 
(Callister, 2007). 
     Salah satu material berbahan aluminium adalah velg motor. Fungsi velg 
motor adalah sebagai penggerak motor agar dapat berjalan. Fungsi tiap velg 
tergantung dari jenis velg yang digunakan yaitu untuk kegiatan sehari- hari, untuk 
balap motor atau hanya untuk modifikasi agar motor terlihat menarik. Velg motor 
terbagi dalam dua jenis yaitu velg jari–jari (spoke wheel) dan velg palang (solid 
wheel). Velg jari-jari banyak dikembangkan oleh pabrikan sepeda motor, dimana 
velg dihubungkan dengan kawat–kawat logam yang membentuk suatu pola 
tertentu. Velg palang (solid wheel) adalah kesatuan velg dan pendukungnya yang 
dibuat sebagai satu kesatuan unit yang biasanya terbuat dari aluminium (cetak). 
Velg motor tersusun dari campuran aluminium, karbon, silika, dan logam lain. 
Pada awalnya campuran logam ini dicampur dengan magnesium, tapi karena 
sifatnya yang mudah terbakar, maka magnesium alloy velg mulai ditinggalkan. 
Karena keterbatasan aluminium banyak produsen menciptakan ide kreatif 
dengan memanfaatkan limbah hasil pengecoran aluminium yang disebut remelting. 
Tujuan dari remelting adalah mengefisiensikan bahan yang ada dengan harga yang 
relative murah bila dibandingkan dengan aluminium murni. Remelting dapat 
digunakan untuk mendapatkan material baru dengan sifat yang diinginkan, dengan 





sifat hasil olahan ingot. Keuntungan dari olahan remelting adalah harganya yang 
murah untuk skala home industry, kelemahan remelting adalah ketangguhanya 
menurun seiring perlakuan dari remelting yang dilakukan.  
Bahan velg biasanya terbuat dari paduan Al-Si yang mengandung Si 5% 
dengan sedikit mengandung Cu, Zn, Mg, dan unsur lain. Paduan yang mengandung 
unsur silikon mempunyai sifat mampu cor baik, ketahanan korosi yang baik dan 
juga meningkatkan kekerasan. Kadar silikon yang terlalu tinggi mengakibatkan 
bahan menjadi rapuh (Mudjijana dan Hadrizal, 1997). Unsur silikon (Si) 
berpengaruh pada paduan untuk meningkatkan mampu alir (fluidity) dalam 
pengecoran, kekerasan, dan tahan panas. Paduan Al-Si mempunyai mampu cor 
yang baik dan ketahanan terhadap korosi. Paduan ini sangat baik digunakan untuk 
pembuatan velg. Karena dalam penerapannya velg sering mengalami kerusakan 
maka dengan jalan remelting velg dan ditambahkan unsur Si pada paduan 
diharapkan hasil cor velg tersebut dapat meningkat kekuatan mekanisnya. 
 Beberapa keuntungan dalam pembuatan produk menggunakan sistem cor 
adalah : hasil pengecoran sangat bervariasi dari yang sederhana sampai yang sulit, 
jumlah produk yang dihasilkan sangat bervariasi dari sedikit sampai pada jumlah 
yang banyak, dan dapat menghasilkan suatu rekayasa untuk menciptakan sifat 
mekanis dalam hal kekerasan dan keuletan melalui usaha perlakuan panas (heat 
treatment) dan sebagainya. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran 
tentang pengaruh penambahan silikon pada aluminium paduan Al-Si dan 
kekurangannya sehingga dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. 
Penelitian sifat mekanis dan fisis dilakukan meliputi pengujian mekanis yaitu uji 
tarik, uji kekerasan dan pengujian fisis yaitu pengujian komposisi kimia dan 
pengamatan struktur mikro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti 
pengaruh variasi penambahan Si pada aluminium paduan Al-Si terhadap sifat fisis 
dan mekanisnya. 
 
1.2    Perumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh variasi penambahan unsur Silikon (Si) 2%,4%,6%, dan 







2. Bagaimana pengaruh variasi penambahan unsur Silikon (Si) 2%,4%,6%, dan 
8% terhadap sifat mekanis yang berupa kekerasan. 
3. Bagaimana pengaruh variasi penambahan unsur Silikon (Si) 2%,4%,6%, dan 
8% terhadap sifat fisis yang berupa struktur mikro. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pada penelitian ini masalah dibatasi sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilakukan terhadap velg hasil remelting sepeda motor bekas. 
2. Produk spesimen dengan unsur penambah (inokulasi) 2%, 4%, 6%, dan 8% Si 
dari berat total paduan ( bahan baku tiap produk velg ). 
3. Proses yang digunakan menggunakan proses sand casting. 
4. Waktu peleburan logam diabaikan. 
5. Temperatur penuangan 715 °C. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 
1. Untuk mengetahui pengaruh variasi penambahan silikon terhadap nilai kekuatan 
tarik pada aluminium paduan Al-Si. 
2. Untuk mengetahui pengaruh variasi penambahan silikon terhadap nilai 
kekerasan pada aluminium paduan Al-Si. 
3. Untuk mengetahui struktur mikro dari aluminium paduan Al-Si. 
 
1.5  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisis dan mekanis 
dari paduan aluminium silikon Al-Si hasil remelting velg sepeda motor setelah 
mendapat penambahan silikon sebesar 2%, 4%, 6% dan 8% serta dapat digunakan 
sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.  
1.6  Sistematika Penelitian 
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I    : Pendahuluan, menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, 






BAB II   : Landasan teori, berisi tinjauan pustaka dan dasar teori yang 
telah dilakukan sebelumnya yang memiliki hubungan dengan 
tema penelitian dan dasar teori yang mendukung penelitian.  
BAB III  : Metodologi penelitian, menjelaskan peralatan yang digunakan, 
tempat dan pelaksanaan penelitian, langkah-langkah percobaan 
dan pengambilan data. 
BAB IV  : Data dan analisis, menjelaskan data hasil pengujian, 
perhitungan data hasil pengujian serta analisis hasil dari 
perhitungan. 
BAB V   : Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. 
 
 
 
 
 
